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Human resources is an important factor in achieving the
objectives for private companies and government agencies. In
fact, the performance of employees is often up and down, to
that agency should be able to understand the ups and downs
because of existing employee performance. Whether or not the
employee's performance is strongly influenced how a leader
influence and motivate the employees in order to perform a
variety of jobs as expected.

In this study the authors using Statistical Product and
Service Solution SPSS Version

20. Results of research on leadership style obtained t
4.201 with sig level. 0,000, because thitung greater than ttable
or taccount 4.201 > 2.042 ttabel then Ho is rejected and Ha
accepted and it can be concluded that there are significant
leadership style on performance. So also the motivation
variable obtained t 3.085 with sig level. 0,000, because thitung
greater than ttable or taccount 3.085 > 2.042 ttabel then Ho is
rejected and Ha accepted and concluded that there are
motivational influence on performance. While From the results
of test calculations f or anova test results obtained Fcount >
74.858 Ftable 3:33 with a significant level of 0.000. It can be
concluded that there is significant influence between
leadership style (X1), and motivation (X2) with the same
(stimultant) on employee performance (Y) and vice versa. The
results of the correlation coefficient value relationship "Very
Strong™ and based on the R-square is found that variables can
affect 83.8% while the remaining 16.2% is explained by other
variables with multiple linear regression equation Y = 0,255 +
0.597X1+0.396X2.

Based on the above results it can be seen that the style of
leadership and motivation positive and significant impact on
the performance of employees in the office and village
authorities Empowerment Board (BPMPD) Lebak.

Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam
mencapai tujuan bagi perusahaan swasta dan lembaga
pemerintah. Bahkan, kinerja karyawan sering naik turun, untuk
itu agensi harus bisa memahami naik turun karena kinerja
karyawan yang ada. Apakah atau tidak Kkinerja karyawan
sangat  dipengaruhi  bagaimana  seorang  pemimpin
mempengaruhi dan memotivasi karyawan untuk melakukan
berbagai pekerjaan seperti yang diharapkan.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan Statistik Produk
dan Layanan Solusi Versi SPSS 20. Hasil penelitian tentang
gaya kepemimpinan diperoleh t 4,201 dengan tingkat sig.
0,000, karena thitung lebih besar dari ttabel atau thitung 4,201
> 2,042 ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima dan dapat
disimpulkan bahwa ada gaya kepemimpinan yang signifikan
pada kinerja. Begitu juga variabel motivasi yang diperoleh t
3,085 dengan tingkat sig. 0,000, karena thitung lebih besar dari
ttabel atau thitung 3,085 > 2,042 ttabel maka Ho ditolak dan
Ha diterima dan disimpulkan bahwa ada pengaruh motivasi
terhadap kinerja. Sedangkan Dari hasil perhitungan uji f atau
hasil uji anova diperoleh Fhitung > 74,858 Ftabel 3:33 dengan
taraf signifikan 0,000. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
yang signifikan antara gaya kepemimpinan (X1), dan motivasi
(X2) dengan yang sama (stimultant) terhadap kinerja karyawan
(YY) dan sebaliknya. Hasil nilai koefisien korelasi hubungan
"Sangat Kuat" dan berdasarkan R-square didapatkan bahwa
variabel dapat mempengaruhi 83,8% sedangkan sisanya 16,2%
dijelaskan oleh variabel lain dengan persamaan regresi linier
berganda Y = 0,255 + 0,597X1 + 0,396 X2.

Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa gaya
kepemimpinan dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai di kantor dan perangkat desa Badan
Pemberdayaan (BPMPD) Lebak.

Pendahuluan

yang benar pada waktu yang tepat sehingga

. Sumber daya manusia merupakan faktor
penting dalam mencapai tujuan bagi perusahaan
swasta maupun instansi pemerintah. Dalam
kegiatannya  perusahaan  atau instansi
pemerintah harus mampu mengelola sumber
daya manusiantersebut dengan baik sehingga
dapat menghasilkan pegawai yang mampu
membantu dalam mencapai tujuan perusahaan
atau instansi.

Pengelolaan sumber daya mausia yang
baik dapat dilihat dari tingkat kinerja pegawai
tersebut. Kinerja individu adalah bagaimana
seorang pegawai melaksanakan pekerjaannya
atau untuk kerjanya. Tinggi rendahnya Kinerja
seorang  pegawai akan  mempengaruhi
pencapaian keberhasilan sebuah perusahaan,
sehingga dapat dikatakan bahwa faktor yang
mendorong kinerja adalah perilaku orang itu

sendiri, bagaimana ia dapat melakukan sesuatu
78

menghasilkan kinerja yang baik.

Kinerja  seorang  pegawai  dapat
dipengaruhi beberpa hal, diantaranya pengaruh
pemimpin. Melalui peranan tersebut pegawai
dapat bekerjasama satu dengan yang lainnya
untuk mencapai dengan memanfaatkan segala
sumber daya yang ada dengan menyumbangkan
tenaganya baik fisik maupun pikiran. Peranan
atasan atau sering disebut pimpinan sangat
besar bagi keberhasilan organisasi dalam
mencapai tujuan. Namun tidak dapat dipungkiri
karyawan atau pegawai juga memiliki peranan
yang tidak kalah penting, karena merekalah
yang menjadi motor yang menjalankan atau
penggerak gagasan pimpinan yang diambil
dalam pengambilan keputusan. Baik tidaknya
kinerja pegawai sangat dipengaruhi bagaimana
seorang pemimpin memberikan perngaruh dan

memotivasi pada para pegawai agar melakukan
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berbagai pekerjaan sesuai dengan

yang
diharapkan.

Selain itu kinerja seseorang tidak bisa
diukur apabila tidak ada standar kinerja yang
ditetapkan oleh suatu intansi. Dalam mengukur
kinerja tersebut dilakukanlah penilaian kinerja,
dengan adanya penilaian akan memotivasi
pegawai untuk memperbaiki  kinerjanya.
Penilaian kerja dapat diukur dengan tingkat
keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan
tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya.

Pada umumnya motivasi seseorang untuk
bekerja dan beraktivitas untuk memenuhi
kebutuhan pribadinya. Selain itu motivasi
merupakan dorongan kerja agar seseorang dapat
bekerja secara efektif dan terintegrasi dengan
segala kegiatan dalam mencapai kepuasan
sehingga mendapatkan hasil yang maksimal.
Motivasi bisa muncul dari diri sendiri ataupun
dari luar diantaranya lingkungan kerja atau pun
pemimpin. Untuk dapat meningkatkan kinerja
pegawai maka peran pemimpin sangat
diperlukan agar dapat mempengaruhi sehingga
dapat memotivasi pegawai untuk bekerja lebih
baik.

Pada Kantor BPMPD Kabupaten Lebak
terdapat pula permasalahan yang timbul karena
keluhan dan menurunnya efektifitas kerja
pegawai terhadap pekerjaan yang ada, masalah
ini mengenai bagaimana kinerja para pegawai
BPMPD dalam bekerja mengalamai penurunan.
Pada saat ini masih terdapat pegawai yang
masih melaksanakannya tugas dan
tanggungjawabnya secara belum menyeluruh,
misalnya arsip-arsip yang ada belum tersusun
secara rapih dan sesuai dengan peraturan
kearsipan yang berlaku. Budaya terlambat kerja

masih sering ditemukan, tidak mengikuti apel

pagi menjadi kebiasaan buruk sebagian pegawai
sehingga
dikatakan

tingkat disiplin pegawai dapat

menurun.  Peningkatan  kinerja
pegawai dalam sebuah organisasi sangatlah
peting, karena akan berdampak baik bagi
organisasi dan diharapkan dapat meningkatkan
efektifias dan efisiensi kerja. Berdasarkan
Simonev kantor BPMPD Kabupaten Lebak
dapat diketahui bahwa dalam penyerapan
anggara hingga bulan Juni 2016 telah terserap
dana 34.19%. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa kinerja pada kantor BPMPD kurang
maksimal.

Karena pentingnya peran kepemimpinan
sebagai pemberi motivasi kerja terhadap kinerja
pegawai sebuah organisasi, maka penulis sangat
tertarik untuk meneliti terhadap permasalahan

tersebut.

Kajian Pustaka
Sedarmayanti (2010: 206) mengatakan
“Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai
oleh seorang atau sekelompok orang dalam
suatu orgasnisasi, sesuai dengan wewenang
dan tanggungjawab masing-masing dalam
rangka mencapai tujuan organisasi
bersangkutans secara legal, tidak melanggar
hukum dan sesuai dengan moral maupun
etika.
Sutrisno (2009:151)

“Kinerja adalah sebagai hasil kerja yang telah

mengatakan

dicapai seseorang dari tingkah laku kerjanya
dalam melaksanakan aktivitas kerja.

Wirawan (2009:5) menyatakan “kinerja
adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-
fungsi  atau  indikator-indikator  suatu
pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu

tertentu”.
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Menurut Fahmi (2011: 2) menyatakan
bahwa “kinerja adalah hasil yang diperoleh
suatu organisasi baik organisasi tersebut
bersifat profit oriented ataupun non profit
oriented yang dihasilkan selama satu periode
waktu”.

Berdasarkan dari definisi-definisi yang
telah dikemukakan diatas, dengan demikian
dapat disintesakan bahwa kinerja  adalah

hasil dari suatu pekerjaan yang
diperoleh individu maupun oraganisasi dalam
rangka mencapai tujuan melalui akuantitas,
kualitas, kehadiran dan disiplin kerja.

(2009:206)

mengatakan bahwa “Kepemimpinan biasanya

Menurut Nirman
sering diasosiasikan dengan orang-orang yang
dinamis dan kuat yang  memimpin,
mengendalikan atau menentukan arah dalam
suatu instansi”. Dalam hal ini kepemimpinan
yang efektif selalu memainkan peran penting
dalam pertumbuhan dan kinerja yang lebih
baik dari organisasi.

Sedangkan menurut jurnal Susanti dan
Baskoro (2012) mengatakan “perilaku atau
cara yang dipilih dan dipergunakan pemimpin
dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap,
dan perilaku para anggota organisasi atau
bawahan”.

Sedangkan indikator gaya
kepemimpinan munurut Sutrisno (2011:22)
dalam jurnal Handara dan Mujiati diantaranya
adalah pemberian perintah, pemberian tugas,
pengawasan pekerjaan, penegakan disiplin,
dan dorongan semangat.

Berdasarkan dari definisi-definisi yang
telah dikemukakan diatas, dengan demikian
dapat disintesakan bahwa gaya kepemimpinan

adalah cara atau tindakan yang digunakan
80

seorang pemimpin dalam mempengaruhi
orang lain agar dapat bekerjasama dalam
mencapai tujuan yang ditetapkan melalui
penegakan disiplin, pengawasan pekerjaan,
kebijakan dan sikap.

Menurut Nirman (2009:206)
mengatakan bahwa “Kepemimpinan biasanya
sering diasosiasikan dengan orang-orang yang
dinamis dan kuat yang memimpin,
mengendalikan atau menentukan arah dalam
suatu instansi”. Dalam hal ini kepemimpinan
yang efektif selalu memainkan peran penting
dalam pertumbuhan dan kinerja yang lebih
baik dari organisasi. Sedangkan enurut jurnal
Susanti dan Baskoro (2012) mengatakan
“perilaku atau cara yang dipilih dan
dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi
pikiran, perasaan, sikap, dan perilaku para
anggota organisasi atau bawahan”.

Sedangkan indikator gaya
kepemimpinan munurut Sutrisno (2011:22)
dalam jurnal Handara dan Mujiati diantaranya
adalah pemberian perintah, pemberian tugas,
pengawasan pekerjaan, penegakan disiplin,
dan dorongan semangat.

Berdasarkan dari definisi-definisi yang
telah dikemukakan diatas, dengan demikian
dapat disintesakan bahwa gaya kepemimpinan
adalah cara atau tindakan yang digunakan
seorang pemimpin dalam mempengaruhi
orang lain agar dapat bekerjasama dalam
mencapai tujuan yang ditetapkan melalui
penegakan disiplin, pengawasan pekerjaan,
kebijakan dan sikap.

Menurut Nirman, (2012 : 44) “Motivasi
dapat didefinisikan sebagai keadaan dimana
kemauan  keras

usaha dana seseorang

diarahakn kepada pencapaian hasil-hasil
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tertentu. Hasil-hasil yang dimaksud bisa
berupa produktifitas, kehadiran, atau perilaku
kerja kreatifnya.

Thoha,  (2012:253)

“Perilaku seseorang itu hakikatnya ditentukan

mengatakan

oleh keinginannya untuk mencapai beberap
tujuan. Keinginan itu istilah lainnya ialah
motivasi. Dengan  demikian  motivasi
merupakan pendorong agar seseorang itu
melakukan suatu kegiatan untuk mencapai
tujuan”.
Veithzal (2009:837)

“Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-

mengatakan
nilai yang mempengaruhi individu untuk
mencapai hal yang spesifik sesuai dengan
tujuan individu”. Berdasarkan dari definisi-
definisi yang telah dikemukakan diatas,
dengan demikian dapat disintesakan bahwa
motivasi adalah suatu sikap yang ada pada diri
yang dapat mempengaruhi dan mendorong
prilaku individu dalam mencapai tujuan
melalui penghargaan diri, fasilitas, kebutuhan
fisiologis dan promosi.

Keberhasilan kinerja pegawai
pemerintah dapat dipengaruhi oleh tingkat
kinerja dari pegawain yang baik secara
kelompok maupun secara individu , dimana
semakin baik Kkinerja pegawai  maka
diharapkan kinerja instansi juga akan semakin
baik atau meningkat. Adanya penerapan gaya
kepemimpinan yang sesuai sehingga dapat
mempengaruhi  pegawai

sehingga dapat

memotivasi  kerja dalam diri pegawai
diharapkan dapat memacu Kinerja pegawai
dalam mewujudkan visi dan misi atau tujuan

instansi.

Metode Penelitian

Penelitian ini berujuan untuk menelaah
gaya
kepemimpinan dan motivais terhadap kinerja

dan menganalisa pengaruh
pada Kantor Badan Pemberdayaan Masyarakat
dan Pemerintahan Desa Kabupaten Lebak.
Dalam penyusunan menggunakan metode
deskriptif kuantitatif. Metode ini menggunakan
metode survey. Adapun populasi penelitian
yaitu seluruh karyawan yang berjumlah 35
pegawai, kemudian populasi ini ditarik untuk
dijadikan sampel dan dalam penentuan sampel
peneliti ini menggunkan tabel penentuan
jumlah sampel dari populasi dengan tingkat

kesalahan 5% yaitu 32 responden yang diambil

secara acak (random sampling) yang
digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini.
Dimana rumus yang digunakan
sebagai berikut :
n = 35/(1+35(5%)2)
n = 32.183 dibulatkan 32
Untuk  memperoleh  data  yang

diperlukan, teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah

dokumentasi dari berbagai sumber.
Pengumpulan data dilakukan melalui studi
kepustakaan, observasi dan kuesioner (angket)
dengan menggunakan skala likert.

Adapun teknik analisa data yang
digunakan dalam penelitian ini diantaranya, uji
validitas, uji reliabilitas pengujian asumsi
klasik, koefisien determinasi, analisis regresi
linier berganda, uji t, uji F (anova) dan uji

hipotesis.
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Hasil dan Pembahasan

Dalam penelitian ini penulis
menggunakan Statistical Product and Service

Solution SPSS Version 20 dalam proses analisis

data.
Standar
Unstandardized | dized
Model Coefficients  |Coeffici| ¢ Sig.
ents
B | Std. Error | Beta
(Constant) | .255 2.249 113 | 911
Gaya
1Kepemimpinan 597 142 552 [4.201| .000
Motivasi | .396 .128 406 |3.085| .004
Berdasarkan  hasil  jawaban  dari

kuesioner yang penulis sebarkan sebanyak 32
orang kepada responden, maka untuk variabel
gaya kepemimpinan (X1) pada Kantor Badan
Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan
Desa Kabupaten Lebak telah diuji instrument
yang mana diperoleh hasil bahwa setiap
pernyataan atau angket yang terdapat pada
kuisioner dapat dikatakan valid dengan nilai
reliability gaya kepemimpinan sebesar 0,810 >

RTabel

asumsi yang dinyatakan para ahli. Bedasarkan

dari sebesar 0,3494 susai dengan

hasil uji instrumen dalam penelitian ini
diperoleh thitung 4,201 dengan tingkat sig.
0,000, karena thitung lebih besar dari ttabel atau
thitung 4,201 > ttabel 2,042 maka Ho ditolak
dan Ha diterima dan dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap
kinerja pada Kantor Badan Pemberdayaan
Masyarakat dan Pemerintahan Desa Kabupaten
Lebak.

Berdasarkan  hasil  jawaban  dari
kuesioner yang penulis sebarkan sebanyak 32
orang kepada responden, maka untuk variabel
(X2) Badan

Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan.

Motivasi pada  Kantor

Desa Kabupaten Lebak telah diuji instrument

yang mana diperoleh hasil
82

bahwa setiap

pernyataan atau angket yang terdapat pada
kuisioner dapat dikatakan valid dengan nilai
reliability motivasi sebesar 0,812 > dari RTabel
sebesar 0.3494 susai dengan asumsi yang
dinyatakan para ahli. Bedasarkan hasil uji
instrumen dalam penelitian ini diperoleh thitung
3,085 dengan tingkat sig. 0,000, karena thitung
lebih besar dari ttabel atau thitung 3,085 >
ttabel 2,042 maka Ho ditolak dan Ha diterima
dan dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh motivasi terhadap Kinerja pada Kantor
Badan

Pemerintahan Desa Kabupaten Lebak.

Pemberdayaan ~ Masyarakat  dan

Koefisien Determinasi Model Summary®

Model R R Square |Adjusted R Std. Error of
Square Estimate
1 .915° 838 .827 1.333
Uji F atau Uji Anova ANOVA?
Model Sum  of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression  266.163 [2 [133.081 [74.858 |000°
1 Residual 51.556 [29 [1.778
Total 317.719 B1
a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Motivasi, Gaya

Kepemimpinan

Berdasarkan dari jawaban kuesioner yang
penulis sebarkan sebanyak 32 orang responden,
maka untuk variabel kinerja (Y) pada Kantor
Badan

Pemerintahan

dan
Lebak

berdasarkan hasil uji instrument dari hasil

Pemberdayaan =~ Masyarakat

Desa  Kabupaten
pengolahan data dengan bantuan SPSS Versi 20
dan melalui uji asumsi klasik dapat diperoleh
hasil bahwa data dalam penelitian ini
berdistribusi normal, terdapat linieritas dan
tidak

heteroskedastisitas akan tertapi tidak terdapat

terdapat masalah dengan
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Pada
penelitian ini dihasilkan nilai korelasi person

autokolerasi  dan  multikolinieritas.
sebanyak 0,958 yang merupakan penjumlahan
kolerasi person X1 sebesar 0,552 dan X2
0,406. Dapat

interprestasi  koefisien korelasi kuat dengan

sebesar disimpulkan bahwa

pedoman dan ketentuan yang diberlakukan oleh

para ahli bahwa interval koefisien yang
didapatkan diantara 0,80 0,1000 maka
dikatakan hubungan koefisien korelasinya

“Sangat Kuat” dengan persamaan Y = 0,255 +
0.597X1 + 0.396X2 yang didapat berdasrkan
hasil perhitungan regresi linier berganda pada
penelitian ini. Untuk mengetahui seberapa besar
tingkat pengaruh antara gaya kepemimpinan
motivasi secara bersama-sama

dan kerja

terhadap kinerja ~ dapat dilihat dari nilai
koefisien determinasi atau nilai R squere yang
dihasilkan yaitu 0,838 maka dapat diproleh
keterangan bahwa gaya kepemimpinan dan
motivasi secara  bersama-sama  dapat
83,8%

dijelaskan oleh

mempengaruhi  kinerja  sebesar
sedangkan sisanya 16,2%
tidak dibahas

penelitian ini. Dari hasil perhitungan uji f atau

variabel lain yang dalam
uji anovadi diperoleh hasil Fhitung 74,858 >
Ftabel 3.33 dengan tingkat signifikan 0,000.
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
yang gaya
kepemimpinan (X1), dan motivasi (X2) secara

pengaruh signifikan  antara
bersama sama (stimultan) terhadap Kkinerja

karyawan (Y) dan sebaliknya.

Kesimpulan

1. Gaya kepemimpinan pada Kantor Badan
Pemberdayaan Masyrakat dan Pemerintahan
Desa Kabupaten Lebak dapat berjalan baik,

maka penulis menyarankan agar atasan dapat

lebih dan

kualitasnya

meningkatkan lagi  performa

sehingga dapat memberikan
kebijakan yang baik guna mencapai tujuan yang
diinginkan, baik yang bersifat personal maupun
organisasi.

2. Perlunya peningkatan motivasi pada Kantor
Badan

Pemerintahan Desa Kabupaten Lebak agar

Permberdayaan = Masyarakat dan
pegawai

produktif

senantiasa dapat bekerja dengan

sehingga dapat menimbulkan
persaingan yang sehat dan positif.

3. Kinerja perlu ditingkatkan karena dengan
adanya kinerja yang baik dan dapat menjadikan
Kantor Badan Pemberberdayaan Masyarakat
dan Pemerintahan Desea Kabupaten Lebak
semakin berkualitas dan dapat berjalan dengan
baik.

4. Dengan

adanya  pengaruh

gaya
kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja

pegawai  Kantor Badan  Pemberdayaan

Masyarakat dan Pemerintahan Desa Kabupaten
Lebak yang memiliki pengaruh sangat kuat,
maka Kantor BPMPD Kabupaten Lebak harus
tetap memperhatikan gaya kepemimpinan dan
motivasi karena menurut hasil penelitian ini
didapat pengaruh yang cukup kuat bagi kinerja

pegawai.
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